5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan teori, hasil penelitian, serta pembahasan pada penelitian ini,

maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Pada pemerintah kabupaten/kota di Indonesia tahun 2014-2016 dengan
sampel daerah penelitian sebanyak 173 kabupaten/kota, dapat dikatakan
bahwa kinerja keuangan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian ini  mengindikasikan bahwa semakin baik Kkinerja
keuangan pemerintah daerah maka diprediksikan akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah.

Pada pemerintah kabupaten/kota di Indonesia tahun 2014-2016 dengan
sampel daerah penelitian sebanyak 173 kabupaten/kota, dapat dikatakan
bahwa Kinerja keuangan berpengaruh terhadap alokasi belanja modal.
Hasil penelitian ini  mengindikasikan bahwa semakin baik kinerja
keuangan pemerintah daerah maka diprediksikan akan meningkatkan nilai
alokasi belanja modal.

Pada pemerintah kabupaten/kota di Indonesia tahun 2014-2016 dengan
sampel daerah penelitian sebanyak 173 kabupaten/kota, dapat dikatakan
bahwa alokasi belanja modal berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai alokasi
belanja modal maka diprediksikan akan meningkatkan nilai pertumbuhan
ekonomi.

Pada pemerintah kabupaten/kota di Indonesia tahun 2014-2016 dengan
sampel daerah penelitian sebanyak 173 kabupaten/kota, dapat dikatakan
bahwa Kinerja keuangan melalui alokasi belanja modal berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini  mengindikasikan
bahwa alokasi belanja modal berperan meningkatkan hubungan antara

kinerja keuangan dengan pertumbuhan ekonomi.
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52  Saran

Setelah dilakukan pengujian terkait pengaruh antar variabel penelitian,
mendapatkan hasil penelitian, serta menarik kesimpulan dari pengaruh Kkinerja
keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi serta melalui alokasi belanja modal,
penulis mengemukakan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian terkait
kinerja keuangan yang menunjukkan nilai berfluktuatif, maka
pemerintah kabupaten/kota diharapkan dapat terus menggali potensi-
potensi daerah sebagai langkah untuk meningkatkan pendapatan asli
daerah seperti mengefektifkan pemungutan pajak atau retribusi,
meningkatkan pengawasan serta pelayanan dalam proses pemungutan
pajak, serta menjaring wajib pajak yang baru sehingga penerimaan
daerah yang semakin tinggi akan menyebabkan kinerja keuangan yang
semakin baik.

2. Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian terkait
dengan alokasi belanja modal yang menunjukkan nilai yang
berfluktuatif ~ setiap  tahunnya, maka pemerintah kabupaten/kota
diharapkan dapat terus meningkatkan pengalokasian anggarannya pada
belanja modal dengan cara melakukan efisiensi pada alokasi belanja
pegawai seperti tidak melakukan perekrutan untuk pegawai baru
terlebin dahulu kecuali untuk tenaga profesional yang diperlukan serta
mengurangi perjalanan dinas yang tidak diperlukan.

3. Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dalam hasil penelitian terkait
dengan pertumbuhan ekonomi yang menunjukkan nilai  yang
berfluktuatif setiap tahunnya, maka pemerintah kabupaten/kota yang
menjadi  subjek penelitian ini  diharapkan pemerintah daerah dapat
meningkatkan faktor-faktor yang dapat meningkatkan nilai PDRB
seperti pembangunan  pabrik pengolahan sumber daya alam seperti
seperti logam, hasil pertanian, dsb. sebagai upaya untuk meningkatkan

output barang dan jasa yang diproduksikan oleh pemerintah daerah
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sekaligus akan menyerap tenaga Kkerja sehingga akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah.

4. Bagi peneliti selanjutnya, akan lebin baik untuk meneliti lebin dalam
pada subjek penelitian tertentu agar lebih mengetahui permasalahan
utama pada daerah tersebut serta melakukan konfirmasi kepada
pemerintah  daerah terkait dengan permasalahan yang terjadi
sebenarnya. Serta untuk keandalan penelitian ini  juga, peneliti
selanjutnya dapat menambahkan indikator penelitian lainnya yang
berhubungan dengan komponen kinerja keuangan seperti Debt Service

Coverage Ratio (DSCR), rasio keserasian, kapasitas fiskal, dsb.
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